o y ..1 Pendahu]uan

-_bangunan kekuatan mmiliter senanuasa dx-
pengath -oleh berbagan faktor eksternal

'Salah satu, faktor ekstemal it aéalah ke%)uakan .

'luar negen, yang mempunym kaltan dengaﬂ
geopolzt_lk :keamanan_ ka\vasan dan konsiclasi
pengﬁasaan dan pengendaﬁan teknologl per-
tahanan dunia. Peran kebijakan luar. neger
untuk sukses txclaimya pembangunan kekuvatan
"c_:ukv,zp _s_lg_mflka_n, Jterlebih lagi dalam . dunia
: ' Qan_g,_ . _éemakin interdependen antara_a _sai:_u
' hegé:ra deﬁgan negara lainnya.

Tercapai tidsknva Postur TNI Angkatan
lLaut 2010-2029 nanfinya,
pengaruhi pula oleh kebijakan luar negeri.

akany  di-

Seperi -digambarkan - dalam  paradigma
Lloyd, komponen dari kabijakan luar negeri
mencakup sekutu, negara—negara sahabat
dan lembaga-lembaga internasional. Ketiga
komponen itu akan terkait pula dengan aspek
teknologi, yang juga terdapat dalam paradigma
Lloyd. Tulisan ini akan membahas tentang
peran kebilakan lvar negeri dalam rangka
mendukung tercapainya pembangunan posiur

TNI Anglatan Laut.

2. Geopolitik Kawasan

Konstelasi geopolitik kawasan Asia Pa~

" Republik memenangkan permlu Pres:den pam

Mengacu pada paradxgma Lloyc} pem- :da Novernber 2008

Salah satu buki:j l{onkret dan quadnlateml

: sgcunty partnership - adalah - MALABAR

Exéréise 07-1 dan 07-2 yang ditkuli cleh
keempat negara . plus - Singapura. Meskipun
Eciak_ secara §amblaﬂg ~dinyatalan - siapa
sasaran yang ingin dituju dari latihan militer
ity, namun dengan melihat lokasi latihan,
skenario letihan dan siapa saja yang terlibat,
sulit .fﬁenghindarkan _keéan bahwa manuver
it rﬁﬁerupakan sinyal vang ditujukan kepada
Cina. Di samping Jetihan militer multilateral,
masmg-—masmg negara vang tergabung dalam
ikatan i juga mempunyai sejumiah latihan
militer bilateral dengan Amerika Serikat.

Semakin menguatnya quadiifateral se-
curily parinership akan mengarah pada
terciptanya  kekuatan-kekuatan  kawasan
vang saling bersaing untuk kepentingannya
masing~masing. Selain memperhatikan de-
ngan seksarma kebangkitan Cina di segala
bidang, Amerika Serikat juga difuntut un-—
tuk mengikuti kebanghitan kembali Rusia.
Secara politlk, keberhasilan Amerka Se~
rikat membentuk guadrilateral security part-
nership merupakan kemajuan baginya untuk
menghimpun  kekuatan-kekuatan  kawasan
guna membendung manuver politik Cina dan

Rusia.dikaumenn Asia Pacifil

L R
.-]mwasan :

Oleh:Alman Helvas All

Sementara Rusm se;ak Agustus 2007 S
kembali menunp.ﬂ{kan_ kekuatan mll;temya_ S

dengan ‘menggelar lagi -pa'i'fof_i'
strategis. Angkatan Udaranya ke -kawasan

Samudera Atlantik, Samudera Pasilik dan Laut

Artik, Di kawasan Asia Pasifik, patroli strategis -

Angkatan Udara Rusia telah mencapai ruang
udara di sekitar Pulau Guam vang merupakan
pangkalan kekuatan laut Amér_ika Serikat. Di
samping i, kapal—ka_'pal_ perang anmada Rusia
juga kembali memmjukkan kehadivannye di

perairan-perairan intersasional.

Salah satu tempat strategis di Asia Pasifik
vang menjadi perebutan pengarvh kekuatan—
kekuatan besar adalah Asia Tenggara, karena
di sini terdapat sejumiah selat shrategis dan
chokepoints. Meskipun secara de facto
Asia Tenguara berada di bawah pengaruh
Amerika Serikat, akan tetapi Cina dan Rusfa
berupaya menanamkan pengarubnya di sini
lewat sektor ekonomi dan militer {penjualan
senjata). Dalam 10 tahun terakhir, penetrasi
kedua negara ke Asia Tenggara melalui kedua

sektor ferus mengalami pes’lingl‘:atan.'4

Dari konstelasi geopolitik kawasan ter—
gambar bahwa terjadi persaingan politik
dan keamanan antara Amerika Serkat dan
sehutunya dengan Cina dan Rusia. Cina

sifik mengalami perkembangan baru dalam
tiga tahun ferakhir, dengan peran Amerika
Serikat yang tetap dominan. Dalam rangka
melakukan engagement terhadap Cina, pe-
merintahan George W. Bush membuat se-
buah ikatan keamanan baru vang dikenal
sebagal quadnlateral  security  parftnership.
lkatan #u bheranggotakan empat negara
demokrasi utama di kawasan, vaitu Amertka
Serikat, Aushalia, India dan Jepang. Ada
kemunghkinan quadiilateral  security  pari-
nership akan diinstitusionalkan apabila John

McCain selaku kandidat Presiden dari Pariai
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Dengan adanva quadnlateral security
partnership, dari- perspekiif strategh maritim
berarti Amerika Serikat telah berhasil se-
cara politk mengendalikan SLOC  vang
terbentang dari Samudera India hingga Laut
depang. Arfinya upaya uniuk membendung
Cina akan lebih mudah, terlebih lagt Cina
mempunyal  kelergantungan  vang  sangat
tinggt terhadap laut. Dari tahun ke tahun,
Amerika Serikat terus mengikuti dengan selk-
sama pembangunan kekuatan militer Cina,
khususnya pada kekuatan laui dan udara vang

mempuryai potensi untuk diproyeksikan ke
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darr-Rusizr-tidekedapat-diatakarrsspendimye
berada pada kubu vang sama, namun dalam
banvak hal keduanya mempunyal posisi vang
sama menghadapl manuver politik Amerika
Serikat di kawasan. Hubungan Rusia-Cina
juga mempunyai rilai khusus, sebab selain
keduanya merupakan pilar dalam Shanghai
(SCO)
membendung penetrasi Amerika Sertkat di

Cooperation  Organization guna

Eurasia, Rusia juga merupakan pemasok
utama alutsista bagi pembangunan kekuatan

militer Cina.

Di kewasan Asie Tenggara, Rusia dan

; pembom




_cilketahus terdapat negara—negara ASEAN. S
' vang condong kepada Amerzka Serzkat tetap1 o

. kei;uatan besar mana pun..

Ai«ubatnya ASEAN be um mampu untu]{
-menjaga organisasi -kawasan . yang mam-~
:.pu menata keamanan hawasar: - seperti

lnya NATO dan Uni :Eropa -di- Eropa
a_t_au ._Or_ganrzanon of African Union (0AL)
- di -Afka, Sementara Bab VI Pizgam PBBE
memberikén peluang kepada negara~negara
kawasan di dunia untuk menata keamanan di
kawasannya masing-masing. ASEAN selama
40 tahun eksistensinya hanya bergerak pada
aspek politik, ekonomi dan sosial budaya,

namun enggan memasuki aspek kearmanan.

Tidak solidnya ASEAN mesupakan pintu
masuk bagi_i\'ekuatan_eicstra kawasan guna
"menitipka_n;f kepentingannya di wilavah ind,
sekaii_gu:s menata keamanan kawasan sesuai
dengan 'ke;}entingannya. Misainya dalam isu
pengamanan Selat Malaka dan Proliferation
Security Initiative  {PSl). Dengan  kondisi
demiidan, peran ASEAN dalam  menata
lonstelast pofittk dan keamanan  kawasan
terlaksana

harapan sebagian pihak, karena masih ada

”

Asia  Tenggare  belum sesuai

1o.aliordusr.dagasan

5 _-sebaglan besar
'iada pu!a yang lngm menjaga jara}m éengan_ b

T .'_'kecondongan pcixt;}\ send1r1—-sendm Sepem"-'_.:_ : '_ ; _' _:

anggotanya merupakan

-ﬁnegara—negara maju dan hanya seddﬂt.
L negara=negara berkembang yang tergabung

di daia_mnya. Nega;awnegam ‘aju mehpu_tx
Amerika Serkat, Uni Eropa dan Rusia yang

dapat dikategorikan sebagal pemain utama.

Adapun pemain laj:)is_"m_é'n__cakup Cina, Bra~

zil 'den. India,  menipakan negara-negara -

berkembang yang mulsi merambah pasar
te]mo cgi pertabanan duma _ \
-B1poiansasa dalam penguasaan dan
pengendalian teknelogi pertahanan dilenghapi
pula dengan sejumlah rezim internasional vang
mereka teraplan terhadap negara konsumen.
Rezim itu mencakup MTCR, The Waassenar
Arragement dan The UN. Register of
Conventional Arms (UNROCA).®

sejurnlah kesepakatan bilateral antar negara,

Belum lagi

termasuk di dalamnya end-use confrol. Pe—
nerapan end-use conftrol bukan semata
terbatas pada alutsista ofensif, namun juga
pada sistem pendukungnya seperti unmanned
aerial vehicles (UAV).

Terciptanya bipolarisasi bagi negara~ne-
gara produsen senjata cukup menguntunakan
mereka. Sebab mereka dapat menjadikan

Dar] dua kﬁbu tefséﬁut .*{érééﬁ'}ﬁn.bah'wé_
oleh status negara—negar

'..-tahanan mereka yang leblh besar danpada_

_Indonesxa, namun lei’nh banyak dlturzjang_ :

 itu sebagai sekutu -
dan sahabat Amerzka Senkat Kettga negara:

mempakarz anggota i ve Power Defence'._'_:' _'
'-Anfangement {(FPDA}. yang chplmpars inggns_

dan Inggns adalah sekutu tradlsmnal Ameni«:a

Serikat. .

Dan situ c%apat dltank kesimpulan bahwa
dalam .--pengadaan_ alutsista, pertxmbanga_n_ B
polilik selalu mengalahkan ketersediaan ang— _
garan, Artinya, uang bukanizh faktor utama.._ -
dalam - pengaciaaﬁ alutsista dari  negara
produsen kepada negara konsumen, Diberikan
tidaknya alutsista bukan karena pertimbangan
seberapa besar uang vang dipunyai oleh
calon konsumen, tetapi pertimbangan politik.
Dengan kata lain, pencapaian pembangunan
kekuatan laut ketiga negara tersebut ditentukan
pula oleh kebijakan Juar negeri mereka.

4. Pilihan Sulit

Dalam fahun~tzhun mendatang, posisi

Indonesia akan Tieriepit” oleh negara-

negara  quadrilateral  securily  partriership
yang dimotori Amerika Serikat. Peran qua—
drilateral security partnership diprediksi akan

lebil diperhitungkan di kawasan Asia Pasifilk

3. Bipolarisasi Teknologi

Multipolarisasi geopoliiik kawasan dengan
Amerika  Serikat
temyata fidek sebangun dalam penguaszan

sebagai  pemain ulama
dant pengendalian telinclogi perfahanan pada
tingkat global. Pada bidang ini, yang terjadi
adaiah bipolarisasi kekuatan seperti halnya di
masa Perang Dingin. Kubu pertama adalah
Amerika Serikat, negara-negara Uni Eropa,

Brazil dan juga (ada kecenderungan) India.

Sedangkan kubu kedua beranggotakan

DUARTERBESK

E{%‘ulja‘nan = I eder Yoy EMEREgRY
konsumen sebagal bargaining power sekaligus
alat penekan kepentinganiya. Sementara
bagi negara—negara berkembéng, bipalarisas
menguntungkan sebagian pihak dan merugikan

sebagian lainnya.

Megara—negara berkembang vang di-
untungkan adalah mereka yang mempunyai
sikap politk vang condong {fean) kepada
salah satu dari dua kubu hasar tersebut,
Statustwa bisa sebagal sekuty, dapat pula
sebagai sshabat. Adapun negara-negara
berkembang lainnya lebih sering dirugikan,

karena secara sadar memilih untuk tidak
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dibandingkan dengan ARl Meskipun naniinua
ASEAN Security Communily {mungkin) akan
terwjud, namun diprediksi peran organisasi
itu ticdal akan maksimal karena diredam dari
dalam. Artinya, keamanan Asia Tenggara
akan tetap ditentukan oleh kekuatan eksira

kawasan.

Danri sudut pandang kekuatan ekstra ka-
wasan, perairan Indonesia dan Asia Tenggara
dinilai sangat strategis sehingga mereka akan
menggunakan  semua  instrumen  kekuatan
nasional untuk menjamin stabilitas perairan

itu, Salah satu kunel stabilitas perairan ter—
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_'_cara polml\ hdak éapat berharap pacia
: -pexan ASEAN karena ASEAN selam bukan'
';stabl a%or lcawasan Asna Tenggara, uclak puia_

L qebv.zah organzsac:x yang sofid. Stablhtas wxiayah .

in sec:ara de facto: belsandar paéa lxehadxran

; beﬁ\elanjutan kekuatan militer Amemka Senkat :

" dan FPDA.

Untuk mencegah adanya mtervensa asing

B c!l perairan indonesm, sebalknya d]kembangl\an
.. kombinasi _a_nta_ra pel_nbar;gunan postur TN

Angkatan Laut di satu sisi dan kebijakan luar
negéﬁ_- vang fleksibel sekalious _ré_éponsif di
sisi lain. Kondisi saat ini -yahg menempatkan
kebilakan - pertahanan dan *Lebijakan - luar
negjen‘ “seclah-olah berada di ranah vang
berbeda sudah seharusnya diakhir. Kesuksesan
pembangunan kekuatan TNI Angkatan Laut
melakii pencapaian postur ‘akan ditentukan
pula oleh: bagaimana kecondongan politik luar
negeri Indonesia.

Pertanyaannya, bagaimana pelaksanaan
gagasan kombinasi tersebut? Kebijakan lvar
negeri vang dikembangkan harus marmpu
mengakomodasi  kebutuhan  pembangunan
kekuatan TNI Angkatar: Laut dan sekaligus
menciptakan stabilites kawasan vang in favor

2

'.':'la ma terdapat ]\esan %ahwa negara—

._kuat dengan aspek pohul\ ]uar negen Se"_'-

-_.'_nega1a pzociusen sen;ata berszkap hati-hati
_ -dalam men]ual ﬂematanua kepada Indonesza, '
'd;bandmgkan kepada negara-‘negara lam i

seiuia) Indonema mlsalnya

Menjad{ tantangan bagl i;ebuai\an uar_

negen uniuk ‘me nmptal{an atmosﬁr vang

lebih baik sehmgga pembatasan sen;ata ticdlak

teriudis kepada Endones;a, oleh negara~negara
Barai khusu_snya_, da_pa_t diakhiri. Salah satu

langlah vang paling realistis meskipun pahit

bagi sebagian kalangan adalah Indonesia
{sepertinya) periu lebih akomodatif terhadap
aspirasi politik negara-negara besar sepanjang
imbal - baliknya “jelas - dan terukur. Sudah
sepantasnya status negeri ind sebagal negara
terpenting di Asia Tenggara meningkat men-
jadi teman -(friends) negara~negara besar
daripada sekedar mitra (partner}.

'Apabﬂa kebifakan  akomedatif v sulit
uniuk  dilaksanakan, pilhan leinnya  adalah
mengandalkan pengadaan alutsista pada ne—
gara-negara produsen non Barat. Dalam hal
ini adalah Rusia dan Cina, dengan catatan
bahwa Indonesia sudah siap dengan resiko
sofitilk dan ekonominya. Hal ifu harus menjadi
sikap nasional dan bukan TN Angkatan Laut

_ _;cla am percatur'm Sl
ma akan terus memngkat Rusxa"

Amenl\_ SenRat a%can bempaya dengan

'_'-segaia cara untuk mempedambat kebaﬂgk)ta*x:

: Rusn, terma.suk menggerogoh ekonomi Rus;a S

sebagaumana hal nya Uni Somet di era ]a]u

Begliu pula dengan Cma yang - km;.f-._
-mempunyal -cadangan - dalam doliar - sebesar .-';3
y US$ ~1.700 ‘milvar, Cadangan sebesar 'itﬁ
mempakan senjata - ekonomi  vang ciapat -
cixgl.makan cewaktu-waktu bila Amerika Se-
rikal menggunalxan ‘cara~cara  yang ncia_k.;_
biasa" menghadapi - Cina, misalnya ferl ibaf o

dalam konflik Selat Taiwan. Apabila sepernga

dari cadangan tersebut dilepas, dampaknya

terhadap nilai dollar alan sangat signifikan dan
berujung pada kejatuhan ekonorr Arnerika
Serikat.

5. Penutup

Pembangunan kekuatan TNI Angkatan
Laut merupakan bagian penting clalah_‘_n
upaya méngamanigan kepeniingan nasional.
Olel: karena itu, perwujudan pembangunan
kekuatan sebagaimana nantinva ditentukan
dalam postur harus didukung oleh elemen-
elemen kekuatan nasional lainnya, termasul
kebijakan luar negeri. Dengan berasumsi bahwa
hingga 2029 industri pertahanan nasional
belum akan mampu mendukung sepenuhnya

kebutuhan alutsista TNI Angkatan Laug, maks

Llrdensdaclndonssia-hamebopbalborenied
primus inter pares di ASEAN, vang salah satu
wujudnya adalah mengisi ASEAN  Securiiy
Community dengan agendla—agenda  vang
berbasis pada kepentingan nasional Indonesia.
Seperti diketahui, satu dari beberapa agenda

ASEAN Security Community adalah ASEAN

aeSebolraguirmar P
kekuatan TNI Angkatan Laut adalah sebuah
keharusan  den  selama  belem  mampu
menguasal feknologl aluisista, maka pilhan
satu-satunya vang fersedia adalah membeli

dari negara-negara lain,

paradigma Lloyd harus dipahami betl oleh
Indonesia. Pemahaman terhadap paradigma
itu dan penjabarannya akan menunfun ways
pemenuhan kebutuhan ahdsista vang masth
bergantung pada pasokan asing.
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